Pengaruh Metode Kerja Kelompok dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA-Biologi pada Peserta Didik MI ASH Shalihin Kab. Gowa by Hijrah, Hijrah
  
PENGARUH METODE KERJA KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR IPA-BIOLOGI PADA PESERTA DIDIK MI ASH 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Mencapai Gelar Sarjana  
Pendidikan (S.Pd) pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru  
RA/MI  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2015 
                                                                                   vii 
 
PERNYATAAN  KEASLIAN  SKRIPSI 
 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat/dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka skripsi dan gelar 
yang diperoleh, batal demi hukum. 
 
  































 Pembimbing penulisan skripsi HIJRAH, NIM: 20500111126, mahasiswa 
jurusan Pendidikan Biologi Program Studi Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti 
dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul ”PENGARUH METODE 
KERJA KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA-
BIOLOGI PADA PESERTA DIDIK MI ASH SHALIHIN KAB. GOWA”, 
memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat 
disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
 Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
  
                                                                          Makassar, 13 Oktober 2015 
 
 





Dr. Hj. Mardianah, M.Hum                                        Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd. 

















                                                                                   vii 
 
KATA   PENGANTAR 
 
الله الرحمن الرحيم مسب 
 ييلسزولاو ءايبً لأا فزشأ ىلع ملاسلاو  ةلاصلاو نلعي نلاه ىاسًلاا نلع نلقلاب نلع ىذلا ،ييولاعلا بر لله دوحلا 
Segala puji dan syukur, penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena atas 
taufik dan hidayah-Nyalah, sehingga skripsi yang berjudul “PENGARUH METODE 
KERJA KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA-
BIOLOGI PADA PESERTA DIDIK MI ASH SHALIHIN KAB. GOWA” ini dapat 
diselesaikan dengan berbagai kekurangan dan keterbatasan. 
Salawat dan salam penulis kirimkan kepada junjungan Nabi Besar 
Muhammad saw., dan juga pada seluruh keluarga, sahabat-sahabatnya, karena dengan 
perjuangannyalah sehingga dunia terlepas dari malapetaka kehancuran moral. 
Sadar atas keterbatasan, sehingga dalam penyelesaian studi penulis banyak 
mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 
terima kasih khususnya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
yang telah membina perguruan tinggi Islam ini. Semoga Allah swt., tetap 
memberikan hidayah dalam mengembangkan lembaga pendidikan ini agar tetap 
eksis dan berjaya pada masa selanjutnya. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, LC,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang mengarahkan dan membimbing penulis selama 
mengikuti proses perkulihan. 
3.  Jamilah,S.Pd., M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan BiologiFakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan petunjuk dan 
pengarahan pada penulisan skripsi ini. 
4.  Dr. Hj. Mardianah, M.Humdan Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd. selaku pembimbing 
yang rela meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan petunjuk 
kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen/Asisten Dosen serta segenap karyawan dan karyawati 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan rendah hati 
dalam pengabdiannya telah banyak memberikan pengetahuan dan pelayanan baik 
                                                                                   vii 
 
akademik maupun administrasi dalam menempuh tahap penyelesaian studi 
penulis. 
6. Kedua Orang tua tercinta yang telah berjasa dalam mendidik dan memelihara 
sejak kecil dan memberikan bantuan baik berupa materil maupun moril dalam 
melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi. 
7. Semua pihak yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap penyelesaian studi penulis, semoga Allah swt. membalasnya dengan 
pahala yang setimpal. Amin. 
Akhirnya, penulis harapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan Ilmu Pendidikan Islam pada 
khususnya. 
 

















                                                                                   vii 
 
ABSTRAK 
Nama Penulis  : HIJRAH 
N I M             : 20500111126 
Judul Skripsi  : “PENGARUH METODE KERJA KELOMPOK DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA-BIOLOGI PADA 
PESERTA DIDIK MI ASH SHALIHIN KAB. GOWA” 
  Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan metode kerja 
kelompok dalam proses pembelajaran di MI Ash Shalihin Kab. Gowa, 2) Bagaimana 
hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin Kab. Gowa, 3) Apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode kerja kelompok dengan 
hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin Kab. Gowa 
  Tujuan Penelitian ini untuk menggambarkan kerja kelompokdalam 
meningkatkan Hasil belajarbiologi siswa MI Ash Shalihin Kab. Gowa. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu kerja kelompok sebagai variabel bebas dan Hasil 
belajarbiologi siswa sebagai variabel terikat. 
Adapun sampelnyasebanyak 29 orang siswa MI Ash Shalihin Kab. Gowa 
menggunakan teknik random sampling. Untuk memperoleh data peneliti 
menggunakan instrumen angket dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 
kepada guru biologi masing-masing kelas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis yaitu uji f. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
kerja kelompok siswa adalah 61,03 juga kategori cukup dan skor rata-rata Hasil 
belajarbiologi siswa adalah 64,39 yang berada pada kategori tinggi. Adapun hasil 
analisis inferensial menunjukkanFhitung ≥ Ftabel atau  15,74≥ 3,37 maka Ha diterima 
dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa metodekerja kelompok dapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang 
dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga 
pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan karena 
kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan 
bangsa atau negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, 
sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil 
sesuai yang diharapkan1 
   Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik-
baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di sekolah dengan 
sebaik mungkin agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. 
  Sebagai pendidik di sekolah, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
memadai baik kompetensi pedagogik dan profesional, maupun kompetensi 
kepribadian dan sosial. Jelas, bahwa kualitas pendidikan agama Islam banyak 
ditentukan oleh kualitas guru agama di sekolah.  
   Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah dapat 
dimaknai sebagai pendidikan agama Islam. Penguasaan pendidikan agama Islam 
                                                 




merupakan syarat mutlak untuk mencapai derajat di sisi Allah. Prestasi belajar bagi 
perserta didik dikategorikan sebagai salah satu derajat tertentu yang diharapkan 
setelah pelaksanaan pendidikan di sekolah. Karena itu, kompetensi guru merupakan 
faktor penting bagi guru dalam mengantar peserta didiknya untuk mencapai hasil 
belajar IPA-Biologi di sekolah. 
 Peran guru dalam pendidikan dipandang penting oleh tidak saja berbagai 
kalangan praktisi dan teoritisi pendidikan, tetapi juga oleh Allah Swt. dengan 
menganjurkan manusia untuk memperdalam ilmu pengetahuan, sebagaimana firman 
Allah dalam Alquran surah al-Taubah (9) ayat 122 yang berbunyi: 
اَمَو ََناَك ََنُىىِمْؤُْملا اوُسِْفىَيِل َ ةَّفاَك َ  ۚ ََلَْىلَف َََسَفو َْهِم َِّلُك  ََةقِْسف َُْمْهىِم َ َةِفئاَط اُىهََّقَفتَيِل ِيف َِهي ِّدلا اوُزِْرُىيِلَو 
َُْمهَمَْىق اَِذإ اُىعَجَز َْمِْهيَلِإ َُْمهَّلََعل رَْحيََنوُز َۚ  
  Terjemahan: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya 
  Kandungan ayat di atas mengisyaratkan pentingnya pendidikan sebagai proses 
pewarisan nilai-nilai kepada manusia lain. Menuntut ilmu pengetahuan dan 
mengajarkannnya atau mewariskan kepada manusia lain dipandang sama pentingnya 
dengan berperang di jalan Allah dalam melawan musuh Allah. Jika berperang 
dipandang sebagai jihad melawan kekafiran, maka mendidik merupakan jihad 
melawan kefakiran dan kebodohan. Dengan demikian maka pendidikan sangat 





  Pendidikan yang didefisikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 
atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain 
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental,2 dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti pembinaan, 
pimpinan, pemeliharaan, pengasuhan, bimbingan, dan sebagainya yang dilakukan 
baik oleh seseorang maupun oleh sekelompok orang yang disebut pendidik untuk 
mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang yang selanjutnya disebut peserta 
didik, sedangkan informasi yang disajikan merupakan bahan dalam perbuatan atau 
kegiatan mendidik. 
  Pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama, mengandung unsur-unsur utama berupa (a) usaha (kegiatan) 
yang bersifat bimbingan baik pimpinan maupun pertolongan yang dilakukan secara 
sadar, yaitu terencana dan terorganisir, (b) pendidik sebagai pembimbing atau 
penolong, (c) peserta didik atau yang dididik, (d) bimbingan itu mempunyai dasar 
atau tujuan, dan (e) terdapat alat-alat yang dipergunakan dalam usaha itu.3 
   Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk miliki kemampuan dalam 
menerapkan sejumlah metode mengajar, karena keberhasilan proses pendidikan 
banyak ditentukan oleh efektivitas penerapan metode pembelajaran. Oleh karena itu, 
dalam menetapkan metode yang akan digunakan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, guru hendaknya terlebih dahulu mempertimbangkan kepribadian dan 
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3Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Cet. VIII; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 




penguasaannya terhadap suatu metode. Guru tentu dapat mengetahui letak kekuatan 
dan kelemahan dirinya dalam menggunakan metode apapun.4 
   Dalam menyampaikan materi yang membutuhkan pemecahan masalah, 
metode yang tepat diterapkan adalah metode kerja kelompok. Penerapan metode kerja 
kelompok dalam proses pembelajaran didasarkan atas pemanfaatan ciri khas dan 
potensi peserta didik untuk kepentingan mengajar dengan metode kerja kelompok 
baik dengan menjadikan kelas sebagai satu kesatuan atau kelompok tersendiri 
ataupun dengan membaginya menjadi kelompok-kelompok  kecil.5 
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara 
optimal, sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai 
dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 
  Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam hubungannya 
dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa manusia 
bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara kodrat 
manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia berlangsung dalam 
berbagai bentuk komunikasi dan situasi yang mempengaruhinya.Komunikasi dapat 
terjadi pada siapa saja, baik antar guru dengan muridnya,  Orang tua dengan anaknya, 
pimpinan dengan bawahannya, antara sesama karyawan dan lain sebagainya. 
Melakukan komunikasi merupakan bagian terpenting dari semua aktivitas, agar 
                                                 
4Husni Rahim, dkk; Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001, h. 102. 
5Husni Rahim, dkk; Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal 




timbul pengertian dalam menyelesaikan tugas masing-masing. Komunikasi 
merupakan dasar interaksi antar manusia. Kesepakatan atau kesepahaman dibangun 
melalui sesuatu yang berusaha bisa dipahami bersama sehingga interaksi berjalan 
dengan baik. Persoalan mendasar dari masalah ini terletak pada hambatan yang 
muncul dalam membangun kesepahaman dan usaha mencapai tujuan secara 
maksimal. Hal ini biasanya melahirkan suatu kegalauan tentang komunikasi yang 
baik sederhana yang dibayangkan yang kemudian menuntun pada pemikiran tentang 
usaha melakukan komunikasi secara efektif.   
  Sehubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran di MI Ash Shalihin 
Kab. Gowa penerapan metode kerja kelompok dipandang penting sehubungan dengan 
penerapan model pembelajaran kontekstual sesuai KTSP yang mengutamakan 
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. 
   Berbagai uraian di atas menunjukkan pentingnya penelitian tentang pengaruh 
metode kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar IPA-Biologi peserta didik 
MI Ash Shalihin Kab. Gowa sebagaimana yang merupakan fokus dalam penelitian 
ini. 
B. Rumusan Masalah 
   Masalah penelitian didasarkan pada hubungan antara dua variabel utama ini, 
ditunjukkan sebagai hubungan asimetris, yaitu hubungan antara satu variabel bebas 
terhadap satu variabel terikat. Karena itu, hubungan antara penerapan metode kerja 
kelompok sebagai variabel bebas dengan hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di 
MI Ash Shalihin Kab. Gowa merupakan fokus penelitian ini. 
  Masalah yang diteliti perlu pula ditegaskan dan dirumuskan baik dalam 




tersebut sekaligus menggambarkan fokus arah yang diikuti di dalam proses 
penelitian.6 
  Kriteria masalah penelitian yang baik tersebut mendorong peneliti dalam 
menentukan masalah penelitian yang selain dapat terjangkau baik dana, tenaga, dan 
waktu, juga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan agama 
Islam sesuai nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat yang dirumuskan secara 
jelas dan tegas dalam bentuk pertanyaan. 
   Uraian di atas mengantar peneliti dalam merumuskan masalah penelitian, 
yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode kerja kelompok dalam proses pembelajaran di 
MI Ash Shalihin Kab. Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin Kab. 
Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode kerja 
kelompok dengan hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin 
Kab. Gowa? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Penelitian dengan jenis kuantitatif ini, dilakukan melalui penyelidikan secara 
mendalam7 terhadap pokok masalah yang telah dirumuskan. Karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
                                                 
6Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: 
Usaha Nasional, 1982, h. 61. 
7W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VII; Jakarta: PN. Balai 




1. Menggambarkan penerapan metode kerja kelompok dalam proses 
pembelajaran di MI Ash Shalihin Kab. Gowa. 
2. Menggambarkan hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin 
Kab. Gowa. 
3. Mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerapan metode kerja 
kelompok dengan hasil belajar IPA-Biologi peserta didik di MI Ash Shalihin 
Kab. Gowa. 
  Pencapaian tujuan penelitian tersebut di atas diharapkan dapat memberi 
manfaat secara teoritis dalam menambah khazanah perbendaharaan ilmu pendidikan 
dan sekaligus bermanfaat secara praktis bagi para praktisi pendidikan dan peneliti lain 
dalam mengembangkan penelitian yang relevan selanjutnya. 
D. Definisi Operasional Variabel 
   Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang 
nilainya bias berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, 
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, dapat pula diartikan sebagai konsep 
yang diberi lebih dari satu nilai. Karena itu variabel-variabel yang telah ditetapkan 
dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara operasional dengan jelas. 
   Penerapan metode kerja kelompok dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
memandang peserta didik di dalam satu kelas sebagai satu kesatuan tersendiri ataupun 
dibagi atas kelompok-kelompok kecil sehingga dapat memudahkan peserta didik 




   Hasil belajar IPA-Biologi peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah bentuk-bentuk perbuatan belajar yang dibedakan atas kemahiran 
intelektual, informasi verbal, mengatur kegiatan intelektual, belajar sikap, dan 
keterampilan motorik, yang secara operasional diukur berdasarkan hasil penilaian 
pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik sebagaimana 
yang ditunjukkan dengan nilai rapor peserta didik untuk dua semester terakhir. 
E. Garis Besar Isi 
   Variabel penelitian yang meliputi keterampilan mengajar guru dan hasil 
belajar IPA-Biologi peserta didik, merupakan landasan dalam merumuskan masalah 
penelitian  dan mendefinisikan variabel secara operasional untuk mencapai tujuan dan 
kegunaan penelitian yang dipaparkan bagian awal isi skripsi ini. 
   Berbagai teori yang mendukung masalah telah dirumuskan, diungkap dalam 
suatu kajian teori yang diperjelas dengan suatu kerangka pikir yang menurunkan 
hipotesis penelitian baik yang bersifat deskriptif, maupun inferensial, diunngkap 
dalam suatu tinjauan pustaka. 
   Penelitian yang dilakukan terhadap populasi dengan disampel secara acak, 
melengkapi serangkaian metode yang digunakan untuk mengungkap dan 
menganalisis data sebagaimana yang dideskripsikan dengan jelas pada bagian ketiga 
isi skripsi ini. 
   Hasil Penelitian berupa data, dibahas lebih jauh berdasarkan kaedah-kaedah 
metotologis berdasarkan variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Uraian 
yang lebih jelas dan komprehensif tentang ini, dikemukakan dalam suatu kajian 




  Sebagai bentuk kesimpulan yang dilengkapi dengan beberapa saran, isi skripsi 
ini dilengkapi pula dengan suatu penutup yang dilanjutkan dengan berbagai rujukan 






























A. Hasil Belajar Siswa 
  Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu, hasil 
belajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran. Proses dan hasil 
belajar tersebut hanya dapat dipahami secara mendalam melalui kajian tentang makna 
belajar itu sendiri. 
  Belajar sebagai bagian dari pembelajaran, telah diatur dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.8 
  Pembelajaran dalam makna di atas, mengandung unsur-unsur penting, yaitu 
peserta didik atau siswa, pendidik atau guru, sumber belajar, dan lingkungan belajar. 
Unsur-unsur tersebut mencakup unsur manusia dan unsur nonmanusia. Unsur 
manusia mencakup peserta didik dan pendidik, sedangkan unsur selain manusia 
beruapa sumber belajar dan lingkungan belajar. Antara peserta didik dengan pendidik 
berinteraksi dalam suatu lingkungan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar 
yang tersedia. 
  Sardiman AM, memandang pembelajaran sebagai suatu proses antara belajar 
dan mengajar, bahwa proses belajar mengajar akan senantiasa meruapakan proses 
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kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang 
belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek 
pokoknya.9 Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru, dubutuhkan komponen-
komponen pendukung seperti adanya tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan 
yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, 
metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil belajar.10 
   Belajar adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif 
konstan dan berbekas.11 
   Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi dalam diri pelajar setelah 
melakukan aktivitas dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Beberapa kegiatan 
belajar dibedakan atas; belajar bagian, belajar wawasan, belajar diskriminatif, belajar 
secara keseluruhan, belajar insidentil, belajar instrumental, belajar intensional, belajar 
laten, belajar mental, belajar produktif, serta belajar verbal.12 
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   Melalui kegiatan belajar, siswa diharapkan mengalami perubahan tentang 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secra 
aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan dialami oleh siswa 
dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas. 
   Wina sanjaya memandang pembelajaran sebagai suatu sistem, yaitu 
kegiatan yang bertujuan melalui rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 
komponen.13 Sebagai suatu sistem, terdapat sejumlah komponen yang membentuk 
sistem proses pembelajaran, yaitu tujuan, isi atau materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan sumber belajar, serta evaluasi pembelajaran.14 
   Setiap komponen dalam proses pembelajaran membentuk suatu sistem 
yang saling terkait satu sama lain. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, komponen-
komponen lain seperti materi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan sumber 
belajar, serta alat evaluasi merupakan faktor yang ikut menentukan pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut. 
   Sebagai suatu sistem, proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dibedakan atas faktor internal siswa dan faktor eksternal siswa. Faktor-
faktor tersebut digambarkan oleh Noehi Nasution sebagai unsur dari luar yang 
meliputi lingkungan baik alami maupun sosial budaya, faktor instrumental yang 
meliputi; kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta tenaga pendidik. Sementara 
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itu, terdapat unsur dari dalam yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis 
siswa.15 
   Dalam maksud yang sama, Slameto menguraikan sejumlah faktor yang ikut 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Termasuk dalam faktor internal siswa adalah faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan (kesehatan),16 sedangkan faktor eksternal mencakup 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.17 
   Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.18 
   Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan 
sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan yang 
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam melakukan usaha 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh. 
   Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan 
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tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan 
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah 
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan 
aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti 
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan 
tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali 
dibutuhkan.19 
   Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di 
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku 
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
   Agar makna perbuatan belajar lebih jelas, maka bentuk perbuatan belajar 
dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari segi hasil. Dilihat dari segi 
proses, maka bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar signal, yaitu 
memberi reaksi terhadap perangsang, (2) belajar mereaksi perangsang melalui 
penguatan, (3) belajar membentuk rangkaian, (4) belajar asosiasi verbal, (5) belajar 
membedakan hal majemuk, (6) belajar konsep, (7) belajar kaidah atau belajar prinsip, 
dan (8) belajar memecahkan masalah.20 
   Belajar signal merupakan bentuk perbuatan belajar yang paling sederhana, 
karena siswa atau pelajar hanya memberikan reaksi terhadap perangsang. Agar proses 
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belajar dapat terjadi, maka diperlukan stimulus yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
   Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan reaksi 
yang berulang-ulang manakala terjadi penguatan. Penguatan dapat dilakukan oleh 
guru dalam proses pembelajaran melalui acungan jempol, mimik wajah yang senang, 
tepukan tangan, sentuhan kasih sayang, atau bentuk lain yang dapat digunakan 
sebagai penguatan dalam proses pembelajaran. 
   Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan 
gejala atau faktor yang satu dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan atau 
rangkaian yang berarti. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh guru 
dalam bentuk menyusun materi sesuai urutan yang benar. Sebagai contoh, guru 
Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa menyusun ayat-ayat Alquran dalam salam 
satu surah secara berurutan. 
   Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata 
atau bahasa terhadap perangsang yang diteriamnya. Belajar dalam bentuk ini dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui metode diskusi atas materi yang 
banyak berhubungan dengan kehidupan anak atau yang sering dijumpai anak dalam 
lingkungan sekitarnya. 
   Belajar membedakan hal majemuk, yaitu memberikan reaksi yang berbeda 
terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya. Dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan dalam materi-materi 
yang kontra, seperti pahala dan dosa, surga dan neraka, perbuatan baik dan buruk, 




   Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu. 
Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh siswa dalam membedakan 
perbuatan yang terpuji dengan perbuatan yang tercela, atau materi lain yang sama 
sifatnya dengan materi di atas. 
    Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa 
konsep. Dalam pembelajaran akhlak misalnya, tolong menolong, jujur, adil, berbaik 
sangka, mengendalikan hawa nafsu, dan sebagainya, merupakan serangkian konsep 
yang dapat diklasifikasikan sebagai akhlak yang terpuji. 
   Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah atau 
prinsip untuk memecahkan persoalan. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan 
dalam mendiskusikan masalah-masalah yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran yang lebih luas seperti materi ibadah yang dihubungkan dengan akhlak. 
   Ditinjau dari segi hasil, bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar 
kemahiran intelektual, (2) belajar informasi verbal, (3) belajar mengatur kegiatan 
intelektual, (4) belajar sikap, dan (5) belajar keterampilan motorik.21 Dengan 
demikian, maka bentuk perbuatan belajar baik dilihat dari segi proses maupun dilihat 
dari segi hasil, tampak bahwa bentuk perbuatan belajar tersebut menckup tiga aspek 
hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
B. Hakikat  Biologi 
Berbicara mengenai hakikat Biologi artinya menguraikan tentang apa 
biologi itu sebenarnya. Karena tanpa mengetahui hakekat Biologi guru akan sulit 
memilih strategi untuk pengajaran Biologi yang tepat. Mengetahui hakekat 
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Biologi akan membantu guru dalam memilih metode mengajar yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. 
Biologi adalah ilmu yang paling inti diantara ilmu-ilmu yang lainnya, 
artinya ilmu Biologi itu tidak tergantung kepada bidang ilmu lainnya. Seperti 
dikatakan Fehr, bahwa “Biologi adalah ratunya ilmu sekaligus pelayan ilmu”. 
Sebagai ratu, Biologi merupakan bentuk tertinggi dari logika. Sebagai pelayan, 
Biologi memberikan tidak hanya sistem pengorganisasian ilmu yang bersifat logis 
tetapi juga pernyataan-pernyataan dalam bentuk model matematik.22 
Biologi merupakan kumpulan simbol-simbol mati, sehingga agar mudah 
dipahami, maka harus menggunakan simbol-simbol dan istilah yang tepat dan 
disepakati secara bersama. Kesepakatan dalam penggunaan simbol dan istilah 
akan memudahkan dalam penyampaian informasi dan menghindari salah 
interpretasi. 
Menurut Jujun S. Suriasumantri, lambang-lambang Biologi bersifat 
“artifisial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya, 
tanpa itu maka Biologi hanya merupakan kumpulan-kumpulan rumus yang 
mati.23 
Biologi mempunyai kelebihan daripada ilmu lain. Sebagaimana 
dikemukakan oleh E.T Ruseffendi bahwa “Biologi adalah ilmu tentang struktur 
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yang terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang didefinisikan ke unsur 
kemudian ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil”.24  Sedangkan Sujono 
menyatakan bahwa “Biologi merupakan sarana untuk menanamkan kebiasaan 
menalar didalam diri seseorang”.25 
Untuk mempelajari Biologi seseorang harus memahami fakta, ketrampilan, 
konsep atau aturan sehingga dapat menerapkannya  pada situasi yang baru. Dalam 
proses belajar mengajar antara guru dan murid harus mempunyai pemahaman 
yang sama tentang konsep materi yang sedang dipelajari. Karena itu perlu 
diperhatikan sistem pengajaran yang tepat, terutama dalam hal penyajian materi 
sehingga memperoleh hasil yang optimal. 
C. Hasil Belajar 
Dalam proses belajar, murid sering mengabaikan perkembangan hasil 
belajarnya, sehingga ia tidak mengetahui sejauh mana keberhasilanya dalam 
belajar. Pada taraf selanjutnya ini akan mempengaruhi minat belajarnya terhadap 
pelajaran tersebut. 
Menurut W.S Winkel perubahan hasil belajar dapat berupa sesuatu yang 
baru dan segera tampak dalam prilaku nyata atau yang masih tersembunyi dan 
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mungkin hanya berupa penyempurnaan terhadap hal yang pernah dipelajari.26  
Dengan demikian seseorang yang belajar tidak sama keadaanya ketika sebelum 
dan sesudah belajar. 
Hasil belajar merupakan pengukuran terhadap apa yang telah dipelajari. 
Hasil belajar dimanfaatkan untuk perbaikan atau penyempurnaan proses kegiatan 
belajar dan mengajar. Apabila hasil belajar  telah diketahui maka dapat dinilai 
sejauh mana prestasi belajar yang dicapai. 
Menurut Ngalim Purwanto, prestasi belajar adalah hasil belajar yang 
dipergunakan guru untuk menilai hasil pelajaran yang diberikan kepada siswa 
dalam kurun waktu tertentu.27 
Dengan kata lain hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri 
individu yang belajar, perubahan ini tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi 
juga membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penghargaan sikap, 
penguasaan diri dalam pribadi yang belajar. 
Hasil belajar dapat diketahui dari evaluasi hasil belajar. Evaluasi atau 
penilaian hasil belajar merupakan usaha guru untuk mendapatkan informasi 
tentang kemampuan siswa baik kemampuan penguasaan konsep, sikap maupun 
ketrampilan.  
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Dengan adanya pemberian metode peta konsep maupun umpan balik, 
diharapkan siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya. Adapun hasil belajar 
yang diharapkan meliputi 2 aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek 
kognitif mencakup nilai yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan 
kemampuan. Aspek afektif mencakup nilai yang berhubungan dengan perasaan 
dan minat.  
Dalam penelitian ini hasil belajar dibatasi pada hasil belajar evolusi dengan 
sasaran aspek kognitif, yang meliputi kemampuan, ingatan, pemahaman dan 
penerapan konsep-konsep yang berlaku pada materi tersebut, karena pemahaman 
konsep pada materi ini sangat menunjang keberhasilan dalam belajar materi lain, 
misalnya logaritma karena konsep perpangkatan dengan konsep logaritma 
mempunyai hubungan yang sangat erat. 
D. Teori Belajar 
Teori belajar kognitif 
Dalam psikologi pendidikan, teori belajar dikelompokkan dalam dua kategori, 
yakni teori belajar perilaku dan teori belajar kognitif. Teori belajar perilaku 
menekankan pada aspek-aspek eksternal dari pembelajaran, termasuk rangsangan 
(stimulus) eksternal, respon tingkah laku dari siswa dan penguat-penguat yang 
mengikuti respon-respon yang tepat. 
Berbeda dengan teori belajar perilaku, teori belajar kognitif tidak hanya peduli 




apa yang terjadi di dalam otak siswa. Misalnya, bagaimana pengetahuan diperoleh, 
diorganisir, disimpan dalam memori dan digunakan dalam belajar dan berpikir. 
Dengan kata lain teori belajar kognitif menekankan bahwa siswa haruslah seorang 
prosesor yang aktif dan bukannya penerima informasi yang pasif.  
Teori belajar konstruktivisme 
Teori konstruktivisme berpendapat bahwa siswa secara teratur mencocokkan 
informasi-informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi aturan-aturan 
tersebut jika tidak sesuai lagi. Pandangan konstruktivisme tentang pembelajaran 
menganjurkan penerapan yang lebih aktif bagi siswa atau pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student-centered instructions), guru hanya membantu siswa menemukan 
fakta, konsep atau prinsip bagi siswa (Slavin dalam Nur, 2000: 3). 
Pendekatan konstruktivisme lebih menekankan pembelajaran top down dari 
pada botton up. Berarti bahwa siswa mulai dari masalah-masalah yang kompleks 
untuk dipecahkan dan selanjutnya memecahkan atau menemukan keterampilan-
keterampilan dasar yang diperlukan dan bukan sebaliknya (Slavin dalam Nur,2000:7).   
Prinsip-prinsip dalam pembelajaran yang berpaham konstruktivisme, 
diantaranya: (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, (2) pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan dari guru ke siswa, (3) siswa aktif mengkonstruksi terus-menerus, 




serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) guru sekedar membantu menyediakan sarana 
dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus (Suparno, 1996). 
Teori belajar Piaget 
Jean Piaget mempelajari bagaimana anak berpikir dan proses-proses yang 
berkaitan dengan perkembangan intelektual. Tingkat perkembangan intelektual 
menurut Piaget (dalam Slavin, 1997 : 35) ada empat tahap. Tiap-tiap tahap ditandai 
dengan munculnya kemampuan-kemampuan intelektual baru yang memungkinkan 
anak memahami dunia dengan cara yang semakin kompleks. Tahap-tahap itu  adalah : 
1) sensori motor (usia 0 – 2 tahun) 
2) pra operasional (usia 2 – 7 tahun) 
3) operasional kongkrit (usia 7 – 11tahun) 
4) operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 
Tahap sensori motor merupakan tahap awal perkembangan mental anak. 
Perkembangan mental itu terus menerus bertambah hingga mencapai puncaknya pada 
tahap operasional formal. Menurut Piaget, anak pada tahap operasional formal ini 
sudah dapat berpikir abstrak dan logis. 
Menurut pandangan Piaget dalam Dahar (1989: 150), struktur kognitif 
(skemata) terbentuk ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan 
kata lain perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada seberapa jauh anak 




perkembangan kognitif didasarkan pada suatu fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi 
(Dahar, 1989: 151). 
Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran adalah sebagai berikut (Slavin, 
1994: 45): (a) merumuskan perhatian kepada berpikir atau proses mental anak dan 
bukan sekedar pada hasilnya, (b) mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif 
sendiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, (c) memaklumi akan 
adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan. 
Teori belajar Jerome Bruner 
Bruner menganggap bahwa belajar dengan penemuan sesuai dengan pencarian 
aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang lebih baik. 
Berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Bruner menyarankan agar siswa  hendaknya belajar melalui partisipasi aktif 
agar mereka memperoleh pengalaman, melakukan eksperimen-eksperimen yang 
mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri (Dahar, 1989:103). 
Dengan kata lain penemuan (discovery) terjadi apabila siswa terlibat secara aktif 
dalam menggunakan proses mentalnya agar memperoleh pengalaman, sehingga 
memungkinkan mereka menemukan beberapa konsep dan prinsip tersebut. Proses 
mental itu, misalnya merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 




menarik kesimpulan. Disamping itu juga diperlukan sikap objektif, jujur, hasrat ingin 
tahu sera terbuka.  
Teori belajar Vygotsky 
Teori Vygotsky merupakan salah satu teori yang penting dalam psikologi 
perkembangan. Menurut Newman (dalam Tanjung, 1998) inti dari teori Vygotsky 
adalah integrasi antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada 
lingkungan sosial belajar. Menurut Vygotsky, interaksi sosial, terlebih bahasa, 
berpengaruh besar terhadap pembelajaran seseorang.  
Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila anak belajar menangani 
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam 
jangkauannya atau masih dalam zona of proximal development mereka. Yaitu jarak 
antara tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan 
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerja sama 
dengan teman sejawat yang lebih mampu (Slavin dalam Nur, 2000: 5). 
Newman (dalam Tanjung, 1998) menyatakan bahwa perubahan kognitif 
terjadi dalam zona konstruksi tersebut ketika seseorang berinteraksi dengan orang 
lain. Selanjutnya interaksi tersebut akan diinternalisasi dan menjadi fungsi baru dalam 
diri individu yang menghasilkan perubahan kognitif. 
Dalam pembelajaran, teori Vygotsky memiliki implikasi sebagai berikut: (1) 




tugas-tugas yang sulit dan memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang 
efektif, (2) pendekatan Vygotsky dalam pembelajaran menekankan Scaffolding yang 
berarti siswa semakin lama semakin bertanggung jawab terhadap pembelajarannya 
sendiri (Slavin dalam Nur, 2000: 4). 
Scaffolding adalah merupakan pemberian sejumlah bimbingan kepada 
seseorang siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi 
bantuan tersebut serta memberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk 
mengambil tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 
melakukannya. Jadi scaffolding merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa 
untuk belajar dan untuk memecahkan masalah. Bantuan tersebut dapat berupa 
petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah  
pemecahan, memberikan contoh dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan 
siswa itu belajar mandiri. 
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 




Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai 
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian 
material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga melakukan 
gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih 
kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih 
efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu memberikan 
hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang hiruk 
pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan pencapaian hasil belajar 
yang optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, 
baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, buku teks dan 
sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. Karenanya, 
pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental 




Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini adalah 
kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi 
jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai untuk 
memulai tindakan belajar 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
 jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas secara terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan 
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, 
seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif ditandai 
oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif subjek 
didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi pembelajaran tertentu, 
seperti menyediakan material pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek 
didik, menyajikan material pembelajaran dengan teknik-teknik yang bervariasi dan 




Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 
spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah perhatian 
yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk 
mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang terjadi di 
sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa hasil penelitian psikologi 
menunjukkan bahwa perhatian spontan cendrung menghasilkan ingatan yang lebih 
lama dan intensif dari pada perhatian yang disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek didik, 
dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara 
analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling 
dominan peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya 
menyepakati bahwa unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain, perolehan 





Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-alat 
peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat merangsang optimalisasi 
daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang dapat digunakan, 
umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, 
yakni (1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. 
Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai 
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. Melalui 
kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran 
yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan lebih 
dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan teknik pembelajaran yang 
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama 
untuk material pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang 
tertentu. Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g 




Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat. 
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. Namun demikian, 
ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa segera setelah seseorang 
selesai melakukan tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang 
dilupakan pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung 
semakin lamban, dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan 
untuk waktu yang relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan 
psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik untuk 
mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah dipelajarinya. 
Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian tes setelah satu submaterial 
pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang hal-hal 
yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun, hal-
hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 




Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini melalui 
pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang telah diberikan 
4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan 
konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri seseorang. 
Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam didi seseorang yang berupa 
pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya 
adalah proses psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan 
pengertian, (2) penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir 
dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan 
tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses 
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya 
melemahkannya. Para pendidik yang memiliki kecendrungan untuk memberikan 
penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu material pembelajaran akan cendrung 
melemahkan kemampuan subjek didik untuk berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang 
lebih memusatkan pembelajarannya pada pemberian pengertian-pengertian atau 
konsep-konsep kunci yang fungsional akan mendorong subjek didiknya 




menghadirkan tentangan psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-
kesimpulannya secara mandiri. 
5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, 
seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik. 
Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif 
tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, 
seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih 
dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan biasanya 
berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup potensial pada 
subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, 
umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif di antara individu 
maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk 
berjuang atau berlomba melebihi yang lain.Namun demikian, pendidik harus 
memonitor suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, yakni 
menghadirkan grafik hasil individual subjek didik.Melalui grafik ini, setiap subjek 




F. Penerapan Metode dalam Proses Pembelajaran 
  Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar. Agar dapat menerima, menguasai, dan lebih-lebih mengembangkan bahan 
pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya 
dan seefisien serta seefektif mungkin.28 
  Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi 
edukatif, metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru 
dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses 
pembelajaran.29 
  Metode mengajar ialah cara yang diperguanakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, 
metode mengajar berperan sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran, 
sehingga diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan 
kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain, terciptalah interaksi edukatif di mana guru 
berperan sebagai penggerak atau pembimbing sedangkan siswa berperan sebagai 
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa 
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banyak aktif dibandingkan dengan guru, karena metode mengajar yang baik adalah 
metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.30 
  Proses pembelajaran yang efektif dan efisien banyak ditentukan oleh 
penerapan metode mengajar yang tepat. Ketepatan penerapan metode mengajar 
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif yang ditunjukkan dengan interaksi 
edukatif. 
  Interaksi edukatif adalah proses interaksi yang disengaja dan sadar tujuan 
untuk menagntarkan anak didik ke tingkat kedewasaannya.31 Dalam proses interaksi 
antara siswa dengan guru, dibutuhkan komponen-komponen pendukung, antara lain 
adanya tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar 
yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, 
situasi yang memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan baik, serta 
penilaian terhadap hasil interaksi.32 
  Efektivitas pembelajaran ditentukan oleh jalannya interaksi edukatif dengan 
melibatkan seluruh komponen interaksi yang diantaranya adalah adanya metode 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, metode merupakan alat 
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
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  Kelas merupakan satu kesatuan individu-individu pelajara yang disamping 
memiliki ciri khas masing-masing juga memiliki potensi untuk bekerja sama. Atas 
dasar itu guru dapat memanfaatkan ciri khas dan potensi tersebut untuk kepentingan 
mengajar dengan metode kerja kelompok, baik dengan menjadikan kelas sebagai satu 
kesatuan atau kelompok tersendiri maupun dengan membaginya menjadi kelompok-
kelompok kecil atau sub-sub kelompok.33 
  Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa perlu membagi-
bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau 
untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka cara 
mengajar tersebut dapat dinamakan metode kerja kelompok.34 
  Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok mengandung 
pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu kesatuan atau 
kelompok tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil atau sub-sub 
kelompok.35 
  Sebaga tenaga profesional, guru memikul tanggung jawab untuk mengantar 
para siswanya pada suatu kedewasaan atau kematangan tertentu. Dalam kaitan ini, 
tugas guru tidak hanya terbatas pada mengajar saja, tetapi lebih unik dan kompleks 
sebagai pendidik. 
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  Husni Rahim dkk; memandang tanggung jawab guru sebagai keyakinannya 
bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas 
pertimbangan profesional yang diindikasikan dengan keterampilan yang didasarkan 
atas pengetahuan teoritis, pendidikan dan latihan yang dibutuhkan, tes kompetansi, 
vokasional, organisasi, mengikuti aturan tingkah laku, dan pelayanan altruistis 
(mementingkan dan membantu orang lain).36 
  Sebagai tenaga profesional, selain dituntut untuk memiliki keterampilan 
dalam mengajar, seorang guru hendaknya didasarkan atas pendidikan dan latihan 
tentang kependidikan dan keguruan, melalui suatu tes kompetansi, vokasional, 
 memiliki kemampuan berorganisasi, mengikuti aturan tingkah laku, serta 
mengutamakan pelayanan terhadap orang lain. 
  Keterampilan mengajar bagi guru sebagai tenaga profesional, berkaitan 
dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional. Keterampilan 
mengajar yang berkaitan dengan aspek materi, mencakup interes, titik pusat, rantai 
kognitif, kontak dan penutup, tentang modal kesiapan ditunjukkan dalam bentuk 
gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan media, variasi interaksi, isyarat 
verbal, dan waktu selang, serta keterampilan operasional guru mencakup kegiatan 
membuka pelajaran, memotivasi keterlibatan siswa, mengajukan pertanyaan, 
menggunakan isyarat nonverbal, menanggapi siswa, dan menggunakan waktu.37 
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G. Kerangka Pikir 
Sebagai alur pikir yang menjadi acuan dalam merumuskan hipotesis, kerangka 









  Sesuai dengan skema pada bagan di atas, tampak bahwa penerapan metode 
kerja kelompok sangat tergantung pada kemampuan guru sebagai tenaga pendidik 
dalam mengantar anak didik mencapai hasil belajarnya secara optimal. Karena itu, 
guru merupakan variabel moderator yang dapat memperkuat atau sebaliknya 
memperlemah pengaruh metode kerja kelompok terhadap hasil belajar siswa.  
H. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang 
dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justeru 
diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut 











  Hipotesis deskriptif dinyatakan bahwa semakin terampil guru mengajar, akan 
semakin tinggi hasil belajar siswanya. Secara statistik, hipotesis dinyatakan bahwa ßo 
Ho = 0 atau ß1 H1 ≠ 0 di mana  Ho dinyatakan diterima dan H1 ditolak bila nilai r 
hitung lebih kecil dari nilai r tabel. Sebaliknya, Ho ditolak dan H1  diterima jika r 
hitung lebih rendah dari nilai pada tabel r untuk taraf signifikan tertentu. 
  Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan dengan adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y. Sebaliknya, menerima hipotesis nihil dan menolak hipotesis kerja 








A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan penelitian 
ex post facto, yakni suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menimbulkan kejadian tersebut dengan desain penelitian sebagai berikut: 
 
       
Keterangan: 
X : Metode Kerja Kelompok 
Y : Hasil Belajar IPA-Biologi 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
    Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu 
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi, 





 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Seiring dengan itu Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik 
kelas VI MI Ash Shalihin Kab. Gowa. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili). 
 Menurut Suharsimi bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dimbil semua sehingga 
pnelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
    Dari uraian tersebut maka penulis akan mengambil sampel 29 orang. 
C. Instrumen Penelitian 
 Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 




biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang diguakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
 Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data. Alat ini harus 
dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Instrumen sebagai alat pengumpul 
data pada hakikatnya adalah mengukur variabel penelitian. Instrumen yang lazim 
digunakan dalam penelitian antara lain kuesioner dan observasi. Sebagai alat 
pengumpul data, instrument sangat penting peranannya, sebab tanpa instrumen yang 
baik, tidak dapat memperoleh data yang betul-betul dapat dipercaya sehingga dapat 
mengakibatkan kesimpulan penelitian yang salah. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket/kuesioner 
 Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner adalah sederetan pertanyaan/pernyataan tentang  seseorang 
terhadap keadaan diri dan lingkungannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi seseorang. dengan 
menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi  
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik tolak untuk 




Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
 Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
 Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
 Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
 Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
 Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut.   
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, bahan tertulis atau bahan cetakan merupakan sesuatu yang 
paling umum di gunakan sebagai sumber sejarah. Bahan-bahan ini dapat berupa: 
buku harian, rekaman resmi, buku tahunan, arsip, dan sebagainya. 
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen nilai mata 
pelajaran IPA-Biologi di rapor peserta didik MI Ash Shalihin Kab. Gowa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 




ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur. Menurut Sugiyono, wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 
bebas di mana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara yang telah 
tersususn secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan dalam 
penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang 
responden. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka 
peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai 
tingkatan yang ada dalam obyek. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur 
dan yang akan dijadikan responden adalah guru-guru mata pelajaran IPA-Biologi MI 
Ash Shalihin Kab. Gowa, dengan pertimbangan bahwa jika subyek penelitian yang 
bertindak sebagai responden wawancara, maka hal ini tidak efisien karena salah satu 
ciri dari salah satu variabel yang akan diteliti adalah sifat pemalu peserta didik, 
dengan demikian bisa saja hasil wawancara yang diperoleh menjadi bias (jawaban 




pemalu sehingga kemungkinan besar malu untuk mengungkap hal yang sebenarnya 
yang pada akhirnya akan mengakibatkan hasil penelitian  tidak akurat.  
Oleh karena itu, peneliti memilih pihak-pihak yang tahu kondisi kejiwaan 
serta perkembangan peserta didik dalam pembelajarannya khususnya mata pelajaran 
IPA-Biologi yakni guru mata pelajaran IPA-Biologi dan wali kelas masing-masing  
peserta didik MI Ash Shalihin Kab. Gowa. 
D. Teknik Analisa Data 
 Tekhnik analisis data yang digunakan adalah: 
1.  Analisis deskriptif 
   Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yabg telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka tekhnik analisis yang digunakan 
adalah statistik inferensial. 
   Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 




deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
  Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif  
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Mean atau rata-rata 
Me =  
  Dimana: 
Me =  Mean untuk data bergolongan 
 =  Jumlah data / sampel 
fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi).  
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b. Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Dimana:  
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 






c. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma  
 
d. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P =  
Dimana: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
 
e. Standar deviasi 
 
f. Kategorisasi  




Interval =  
  Tabel 1: Tabel Kategorisasi Skor Responden Metode kerja kelompok 




1 – 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 - 100 
 
2. Analisis Infrensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
a. Melakukan persamaan regresi     
Ŷ =  Nilai Variabel dependen 
X = Nilai variabel independen  
= Harga Y, jika X = 0/ konstan 
 = Koefisien arah regresi linear (Usman dkk 2008, 216) 
 
b. Menetukan   ,  dan  dengan menggunakan persamaan berikut: 
 
 
c. Menguji signifikansi dengan mencari nilai Rhitung 
rxy=
  











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Berdasarkan penellitian yang dilakukan di peserta didik MI Ash Shalihin Kab. 
Gowa dengan jumlah sampel 29 siswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Metode kerja kelompok Siswa  MI Ash Shalihin Kab. Gowa  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa MI 
Ash Shalihin Kab. Gowa yang berjumlah 29 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh responden itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel Skor Metode kerja kelompok Peserta Didik Kelas VI MI Ash 
Shalihin Kab. Gowa 
No. Nama siswa Skor 
1 NURLAELI APRILIANI 75 
2 FEBRIANTI 59 
3 ANITA FIRDAUS 60 
4 RITA SITA DEWI 61 
5 MIRNAWATI 60 
6 DIAN EKA PUTRI 61 
7 JULIATI 55 
8 IRMAYANA 61 




10 NURFADILAH ADNAN 64 
11 INDAH SARI 59 
12 SULASTRI KUMALASARI 57 
13 NURFADILLAH SARI 65 
14 MULIANI 55 
15 NURUL ANISA SYAM 70 
16 MUTIARA 58 
17 JUSRIANI 55 
18 MUH. IKBAL 64 
19 ARFANDI 56 
20 ANSYAR 66 
21 KHAIRUL UMRI 59 
22 ARFANDI ABYADH ASTAMAN 51 
23 MUH. AIDUL AKBAR 65 
24 SURYA AGATHA 79 
25 IBRAHIM 55 
26 RESKI RUDI 60 
27 MUH. ISRAK 62 
28 MUH. ILHAM ARIF 70 
29 NURFADILA 56 
JUMLAH 1775 
 (Sumber : Hasil skala untuk Metode kerja kelompok) 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 79 - 57  = 22 
2) Jumlah kelas interval (K) 




K = 1 + 3,3 (146) 
    = 5,83 = 6 
3) Panjang kelas (P) 
P =  
P =   =  3,78 = 4   
4) Menghitung rata-rata 
   
      
          = 61,21 
5) Kategorisasi Metode kerja kelompok  siswa MI Ash Shalihin Kab. Gowa 
Tabel 4.4 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Metode kerja kelompok 




1 – 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Metode kerja kelompok 
Peserta Didik Kelas VI MI Ash Shalihin Kab. Gowa berada pada kategori cukup  






2. Deskriptif  hasil belajar IPA-Biologi Peserta Didik Kelas VI MI Ash 
Shalihin Kab. Gowa 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh Peserta 
Didik Kelas VI MI Ash Shalihin Kab. Gowa yang berjumlah 29 siswa, maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui nilai rapor yang skor pada masing-masing item 
dan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
 Tabel 4.9 : Tabel Skor  hasil belajar IPA-Biologi Peserta Didik Kelas VI MI 
Ash Shalihin Kab. Gowa 
No. Nama siswa Skor 
1 NURLAELI APRILIANI 70 
2 FEBRIANTI 60 
3 ANITA FIRDAUS 62 
4 RITA SITA DEWI 60 
5 MIRNAWATI 66 
6 DIAN EKA PUTRI 65 
7 JULIATI 65 
8 IRMAYANA 65 
9 NURUL AMANDA 59 
10 NURFADILAH ADNAN 68 
11 INDAH SARI 60 
12 SULASTRI KUMALASARI 61 
13 NURFADILLAH SARI 68 
14 MULIANI 66 
15 NURUL ANISA SYAM 60 
16 MUTIARA 61 
17 JUSRIANI 60 
18 MUH. IKBAL 65 




20 ANSYAR 68 
21 KHAIRUL UMRI 62 
22 ARFANDI ABYADH ASTAMAN 53 
23 MUH. AIDUL AKBAR 65 
24 SURYA AGATHA 78 
25 IBRAHIM 56 
26 RESKI RUDI 60 
27 MUH. ISRAK 66 
28 MUH. ILHAM ARIF 68 
29 NURFADILA 67 
JUMLAH 1843 
 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
   = 78 – 53 = 25 
2) Jumlah kelas interval (K) 
      Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n  
        K = 1 + 3,3 (1,46) 
                    = 5,83 = 6  
3) Panjang kelas (P) 
P =   






4) Menghitung rata-rata 
   
63,55 
5) Kategorisasi hasil belajar IPA-Biologi IPA-Biologi Peserta Didik Kelas VI 
MI Ash Shalihin Kab. Gowa 
Tabel 4.12 : Tabel Kategorisasi Skor Responden hasil belajar IPA-Biologi  




1 – 20 21 – 40 41 - 60 61 – 80 81 – 100 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar IPA-Biologi 
Peserta Didik Kelas VI MI Ash Shalihin Kab. Gowa berada pada kategori cukup 
dengan nilai 63,55 
1. Analisis Statistik Inferensial  
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi  
Tabel 4.13: tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
No. Nama siswa X Y X2 Y2 XY 
1 NURLAELI APRILIANI 75 70 5625 4900 5250 




3 ANITA FIRDAUS 60 62 3600 3844 3720 
4 RITA SITA DEWI 61 60 3721 3600 3660 
5 MIRNAWATI 60 66 3600 4356 3960 
6 DIAN EKA PUTRI 61 65 3721 4225 3965 
7 JULIATI 55 65 3025 4225 3575 
8 IRMAYANA 61 65 3721 4225 3965 
9 NURUL AMANDA 57 59 3249 3481 3363 
10 NURFADILAH ADNAN 64 68 4096 4624 4352 




57 61 3249 3721 3477 
13 NURFADILLAH SARI 65 68 4225 4624 4420 
14 MULIANI 55 66 3025 4356 3630 
15 NURUL ANISA SYAM 70 60 4900 3600 4200 
16 MUTIARA 58 61 3364 3721 3538 
17 JUSRIANI 55 60 3025 3600 3300 
18 MUH. IKBAL 64 65 4096 4225 4160 
19 ARFANDI 56 59 3136 3481 3304 
20 ANSYAR 66 68 4356 4624 4488 




51 53 2601 2809 2703 
23 MUH. AIDUL AKBAR 65 65 4225 4225 4225 
24 SURYA AGATHA 79 78 6241 6084 6162 
25 IBRAHIM 55 56 3025 3136 3080 
26 RESKI RUDI 60 60 3600 3600 3600 
27 MUH. ISRAK 62 66 3844 4356 4092 
28 MUH. ILHAM ARIF 70 68 4900 4624 4760 
29 NURFADILA 56 67 3136 4489 3752 
















Memasukkan nilai  kepersamaan regresi : 
Ŷ = a + bX 
 Ŷ= 28,45 + 0,57X 
b) melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut: 



















koefisien determinasi (  = (0,74)2 = 0,54 
ii) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
Kp =  
= 0,54 . 100% 
= 54 % 
iii)  menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan 
rumus: 
Fh =     




        =  
         =  
         = 15,74 
Ft = dk pembilang = 2 
         dk penyebut (29 – 2 – 1) = 26.  
iv) kaidah pengujian signifikan :  
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika Fhitung ≤ Ftabel, maka 
H0 ditolak (tidak signifikan). Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel F 
dengan didasarkan pada dk pembilang = 2 dan dk penyebut (29 – 2 – 1) = 26. Untuk 
taraf kesalahan 5% adalah 3,37. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau 
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi  
Metode kerja kelompok  yang dimiliki siswa, maka hasil belajar IPA-Biologinya juga 
semakin meningkat. Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  15,74 ≥ 3,37 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Metode kerja kelompok terhadap hasil belajar IPA-Biologi peserta didik kelas 




diberlakukan ke populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket 































Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  
1. Tingkat Metode kerja kelompok   siswa MI Ash Shalihin Kab. Gowaberada pada 
kategori cukup  dengan nilai 61,31 
2. Tingkat hasil belajar IPA-Biologi  IPA-Biologi siswa MI Ash Shalihin Kab. 
Gowaberada pada kategori cukup dengan nilai 63,55 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Metode kerja kelompok terhadap hasil 
belajar IPA-Biologi  IPA-Biologi Siswa  MI Ash Shalihin Kab. Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Guru dituntut untuk memperhatikan dan memahami kondisi psikis siswanya 
dan senantiasa membimbing dan membantu mereka dalam pembelajaran  
IPA-Biologi.  
2. Membawakan materi  IPA-Biologi dengan menarik agar siswa dapat belajar  
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